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Abstract

This research aimed at finding Human Resources Management paltern it indonesian
goverment owned business organization (BUMN). Focus of the research were finding correla-
tion pattern between cormmitment orientatior and trust for management and transformational
igadership. This research aiso assesed carrier-onented commilment, leam-oriented commijt-
ment, and organi.zational-oriented commitment.

Data were cofiected fom 208 empioysss & one BUMN in East Java. Three scaigs wers
used i this research: Orientation Commitmen! Scale, Trust for Managemen! Scale, Transior-
mational Leadership Scale. Data were analysed thing mullivle regression.

The resulls ofthe research are: 8} Transformational Leadership and trust for management
correlate with Commitment Orientation, b} Carrier-Oriented Commitment was influenced by
trust for managememnt, ¢} Transformational Leadership and trust for management correlate with
Teamr-Oriented Commitment, d) Organizational-Oriented Commitment was influenced by Trans-
formational Leadership.

Key Words: Commitment Orientation, Carrier-oriente.. Commitment, Team-oriented Commitment,

Organizational-oriented Commitment, Trust for Managerment, Transtormational Leadership.

Pendahuluan

K;:)Jmitmen kerja memang memegang peran
enting untuk tetap tegek berdirinya

organisasi. Banyek bukdi telah menunjukkan
hal tersebui, termasuk kasus Lee lacocae
dengen Chryslernya, Rini Suwandi dengan
Astre Internasional, Cacuk dengan Telkomnya
dan beberapa perusahaan kelas menengah
lainnya. Sebaliknya ketiadaan komitmen kerja
memang menjadi sumber petaka bagi
kelangsungen organisasi. (Gross, 1996).
Secara logika, hel tersebut wejar. Tanpa
adanya kepedulian dari anggota, mana

mungkin perusahaen akan berkembang.
Apalagi bila kondisi organisesi sedang
mengaiami goncangan yang luer biasa. Bisa
dibayangkan, bagaimana jadinya bila sebuah
organisasi sebesar Telkom misalnya, tidak
dihuni oleh orang-orang berkomitmen tinggi.
Secara pasti dapat diramalkan kehancuran
akan tiba, korupsi merebak, karyawan bekerja
seenaknya, karyawan dengan leluasa keluar,
dan ujung-ujungnya eksistensi perusahaan
akan hilang.

FPermesalehannya adaleh bagaimane
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sebenarnya membangun komitmen pada
karyawan d Indoenesia secara umum. Banyak
fakior berpengaruh dalam hal ini, salah satunya
faktor kepemimpinan dan kepercayaan
terhadap manajemen. Hal ini dikarenakan oleh
fenomena yang mengindikasikan bahwa tidak
semua jajaran manajemen di berbagai
organisasi di indonesia mampu mengembang-
kan pola kepemimpinan dan membangun
kepercayaan terhadap manajemen, sehingga
tidak membangun komitmen kerja karyawan
Permasalahan lain tentunya berkaitan dengan
fenormena yang terjadi

Belajar dari berbagai kasus-kasus yang
ada, diasumskan bahwa aspek kepemimpinan
dan kepercayaan merupakan dua hal penting
untuk mendukung munclinya model komitmen
yarg tinggi. Hal ini menjadi sesuatu yang
menarik apabila dikaitkan dengan era
perubahan. Sebuah perubshan terjadi pada
organisasi bisnis akan memiliki imbas yang
cukup banyak Salah satu hal yang akan
berpengaruh adalah masalah kepemimpinan
dan kepercayaan terhadap manajemen. Kedua
hal ersebut tenfunya akan membawa pengaruh
terhadap komitmen kerja karyawan.

Komitrnen kerja memang bukan sesuatu
yang sekaligus jad tanpa sebab. Hal ini sudah
terbukti berdasarkan berbagai fenomena yang
ada di lingkungan Indonesia. Banyak
perusahaan yang merasa bahwa karyawan-
karyawan yang dikelola dianggap sudah
memiliki kemitrmen tinggi terhadap organisasi,
namun kenyataan yang ada tingkat kinerjanya
masih beium memuaskan. Hal ini periu
disadari, karena ukuran komitmen terhadap
organisasi saa ini tidaklah sekedar loyal atau
turn-over yang rendah saja. Ukuran kinerja,
justru merupakan suatu patokan yang sangat
berarti dari proses komitmen (Bret, Crom &
Slocun, 1995). Opfimalisasi kinerja merupakan
suatu pertanda bahwa karyawan memiliki
komitmen tinggi terhadap organisasi.

Perubahan paradigma dalam memaknai
komitmen kerja ini tentunya tidaklah muncul
dengan begitu saja Hal ini tak lepas dari

perubaharn paradigma dalam filosofi manajerial
dalam pengelolaan organisasi. Dewasa ini

perkembangan model marajerial iebih terfokus
pada model pemberdayaan manusia yang ada
dan sudah mulai bergerak menuju model
investasi manusia dalam organisasi (Miles &
Creed dalam Kramer & Tyler, 1996).

Daiam dua model ini, secara prinsip
manusia dalam organisasi dipandang sebagai
sosok individu yang memiliki kesadaran dan
keinginan untuk memberikan kontribusi
terhadap organisasi. Lebih-lebih dalam
pandangan model yang paling akhir, human
investment model. Individu dalam model ini
tidak hanya memiliki keinginan tersebut, tetapi
juga memiliki kesadaran diri untuk selalu
mengembangkan kemampuan diri, kom-
petensi, dan pemahaman terhadap isu-isu
bisnis mutakhir. Selain itu, kebanyakan individu
dalam rnodel ini memang merasa bahwasetiap
individu dalam organisasi layak dipercaya dan
dapat mengembangkan interaksi inter-personal
serta intra-organisasional. Inti dari modef ini
yaitu adanya penekanan kepercayaan ter-
hadap kemampuan serta kermauan uniuk
berkembang pada dri para anggotaorganisasi.

implikasi dari asumsi tersebut d atas,
komitmen karyawan menjadi semakin jelas.
Secara logka, komitmen baru akan terjadi
manakala karyawan dipandang sebagai sosck
yang berarti atau sosok yang memiliki
eksistensi. Hal ini wajar, karena karyawan
dipandang sebagai sosok yang memiliki
invastasi dalam organisasi, Dalam konteks ini,
investasi yang diberikan berupa kompetensi
dan kemauan untuk berkembang,

Kondisi d atas, tentunya akan berkaitan
dengan permasalahan kepercayaan terhadap
manajemen dan model kepemimpinan yarg
berkembang dalam organisasi. Komitmen
karyawan barmu akan terbentuk manakala
karyawan sebagai anggata organisasi merasa
percaya bahwa kebijakan mangjemen dan pola
kepemimpinan yang ada memang mendukung
situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk
munculnya kinerja optimal.

Sejalan dengan inti dari hasil penelitian
tersebut, secara tegas Cummings dan
Bromiley (dalam Kramer & Tyler, 1996)
mengemukakan bahwa keyakinan secrang
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terhadap pihak lain, alau dengan istilah lain
disebut kepercayaan, akan berkaitan dengan
komitmen orang tersebut. Menurut Kramer &
Goldman (dalam Kramer & Tyler, 1996)
menekankan suvatu pernyataan bahwa
komitmen merupakan refleksi dari perifaku
mempercayal. Oleh karena itu, berdasarkan
uraian tersebut, nampak bahwa komitmen
karyawan cenderung memiliki keterkaitan
dengan aspek kepercayaan karyawan terhadap
manajemern,

Membahas masalah kepercayaan
terhadap manajermen berarti membahas suatu
hat yang tidak dapat terjadi dengan begitu saja.
Tentunya kepercayaan terhadap manajemen
tidaklah lepas dari pandangan karyawan atau
bawahan terhadap segala proses yang
dilakukan dan dijalankan oleh pihak
manajemen. Olsh karena itu, pembahasan
masalah ini tidak lepas pula dari mode!
kepemimpinan. Kepercayaan terhadap
manajemen akan bisa dlanggap bak oleh para
bawahan manakala kebijakan pama pemimpin-
nya sanggup memberikan kepuasan, Dalam
konteks manajermnen yang berlandaskan model
human invesmen!, kepuasan karyawan
tercapai apabila terjadi pemberdayaan para
bawahan atau pengikut dan pengakuan atas
kontribusi serta kemauan bawahan untuk
berkembang (Miles & Cread datam Kramer &
Tyler, 1996; Yuki, 1998; Hughes, Ginnet &
Curphy, 1996}

Menurut beberapa kajian, proses
kepemimpinan yang banyak berorientasi pada
konsep seperti itu adalah proses kepemimpin-
an transformasional. Menurut Bass & Avolio
(1988), Bass, Avdlio, & Goodheim (1987) dan
beberapa ahli lainnya, kepemimpinan
transformasional memiliki keterkaitan yang
positif terhadap kepuasan karyawan, kinerja
karyawan, dan membuat bawahan merasa
dihargai eksistensinya. Hal ini tentunya akan
memberikan pandangan positif dan adanya
kepercayaan terhadap kebijakan-kebijakan
manajemen.

Secara konsep teoritis, salah satu aspek
penting datam kepemimpinan transformasional
adalah kepercayaan, Dengan kata fain,

seorang pemimpin baru dapat dikatakan
memakai konsep kepemimpinan trans-
formasional jika sang pemimpin mampu
menghasitkan kepercayaan. Halini ditegaskan
oleh Bass (1985) dalam konsep yang di-
kembangkannya,

Ditinjau dari karakteristik kepemimpinan
fransformasicnal yang diuraikan oleh Hughes,
Ginnett, & Curphy (1996), aspek kepercayaan
lersebut bisa jadi sudah dikembangkan oleh
sang pemimpin. Akan tetapl, dari sisi para
pengikut aspek kepercayaan baru bisa diakui
manakala d mata para pengikut kepercayaan
tersebut memang sudah terasakan. Oleh
karena itu, aspek kepercayaan terhadap
manajemen tetap menjadl hal penting uniuk
ditonjolkan dalam penelitian ini,

Leblh fanjut, Podsakoff, MacKenzie, &
Bommer (1996} menegaskan bahwa perilaku
kepemimpinan transformasional mem-
pengaruhi aspek kepercayaan terhadap
organisasi maupun komitmen. Hat ini berarti
bahwa model kepemimplnan inl memang
sesuai untuk paradigma manajemen yang
berkembang saat ini dan memenuhi tuntutan
dalam pengembangan kuafitas manusia dalam
organisasi seperti yang digambarkan oleh
Walker (1991) tentang isu-isu penting dalam
pengelolaan manusia dalam organisasi.

Fenomena seperti itu sudah berkembang
o indonesia. Salah satu penelitian yang ada
menunjukkan bahwa penerimaan terhadap
seorang pemimpin yang menggunakan kaidah
kepemimpinan transformational justru lebih
mempedancar proses menghadapi perubahan
di sebuah perusahaan (lrianto, 1991).

Metode

Subjek dalam penelitian ini adalah
karyawan dari sebuah BUMN yang sudah
bekerja dengan masa kerja minimal 5 tahun.
Penmilihan organisasi dengan bentuk BUMN ini
tentunya didasari dengan alasan yang kuat.
Sebagaimana diketahui, banyak BUMN mulai
sadar untuk melakukan perubahan ber-
dasarkan tuntutan zaman dan tuntutan era
perubahan paradigma. Berdasarkan hat itu,
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tentunya ada perubahan paradigma dalam
kepemimpinan dan budaya organisasi. Hal ini
tentunya akan membawa dampak yang sangat
luas, karena pola pengelolaan BUMN lama
dengan pola pengelolaan BUMN yang baru
banyak berbeda. Salah satu dampak
diantaranya masalah komitmen. Hal fu dapat
dipastikan akan ada, karena bisa jadi pola
kepemimpinan lama yang cenderung feodal
segera diganti

Subjek yang ikut berpartisipasi dalam
peneiitian ini berjumiah 208 karyawan Jumiah
tersebut berkisar 45 % dari jumlah karyawan
tetap yang ada d lingkungan PG Lestari
Karekteristk karyawan yang menjadi subjek
dalam penelitian ini relatif beragam, bak dan
sisi jenis kelamin, umur, masa kerja, dan
golongan. Keseluruhan subjek yang hadir
mengisi 3 kuesioner yaitu a) Skala Orientasi
Komitmen, b) Skala Kepercayaan terhadap
Manajemen, dan ¢) Skala Kepemimpinan
Transformasional.

Peneglitian i bertujuan untuk menemukan
habungan oriertasi komitmen karyawan dan
masalah kepercayaan terhadap manajermen
dengan kepemimpinan transformasional.
Secara lebih mendalamn, diharapkan akan
dapat ditemukan puia beberapa hal antara lain
a) Hubungan aniara kepemimpinan trans-
formasional dan kepercayaan terhadap
manajernen terhadap onentasi komitmen Karr,
b) Hubungan antara kepemimpinan trans-
formasional dan kepercayaan terhadap
manajemen fterhadap orientasi komitrmen
kelompok, dan c) Hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan ke-
percayaan ferhadap manajemen terhadap
orientasi komitmen organisasi.

Hasil

Kepemimpinan transformasional dan
kepercayaan ferhadap manajernen mernpunyai
hubungan terhadap orientasi komitmen. Hal itu
didasarkan pada hasil analisis regresi yang
menunjukkan bahwa korelasi antara
kepercayaan terhadap manajemen gdan
kepemimpinan transformasional dengan

komitmen memiliki nilai R= 0,398. Hanya saja
korelasi antara kepercayaan terhadap
manajemen dengan orientasi komitmen
memiliki nilai R =0,369. Hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan terhadap manajemen lebh
memiliki korelast yang tinggi terhadap orientasi
komitmen. Hal ini diperkuat dengan hasil
analisis korelasi parsial yang menunjukkan
bahwa korelasi antara kepercayaan terhadap
manajemen dan orientasi komitmen sebesar r
= 0,2316 dengan p=0,001 lebih besar daripada
korelast antara kepernimpinan transformasional
dan orientasi komitmen sebesar r = 0, 1782
dengan p=0,010.

Orientasi komitmen kart lebih dipengaruhi
oleh kepercayaan terhadap manajemen.
Kepemimpinan transformasional ketka disertai
dengan kepercayaan terhadap manajemen
memang semakin memperkuat pengaruh
terhadap komitmen karir. Kepemimpinan
transformasional itu sendiri tidak mem-
psngaruhi kornitmen. Berdasar hasil analisis
uji t pasca regresi yang menunjukkan bahwa
nilai t pada variabel kepemimpinan
fransformasional = 1,233 dengan p = 0.219.
Hal ini diperkuat dengan hasi analisis korelasi
parsial yang menunjukkan bahwa korsiast
antara kepercayaan terhadap manajemen dan
orientasi komitmen karir sebesar r = 02939
dengan p=0,000. Sementara itu, tidak ada
kovelasi antara kepemimpinan transformasional
dan orientasi komitmen karir. Hal itu
ditunjukkan dengan nilai r = 0,0858 dengan
p=0,219.

Kepemimpinan transformasional dan
kepercayaan pada manajemen mempunyai
hubungan terhadap komitmen kelompok Hal
itu didasarkan pada hasi analisis regresi yang
menunjukkan bahwa korelasi antara
kepercayaan terhadap manajemen dengan
orientasi komitmen memiliki nilai R =0,369,
sedangkan korelasi antara antaa kepercayaan
terhadap manajemen dan kepemimpinan
transformasional dengan komitmen memiliki
nilai R=0,398. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan pada manajemen lebih
menunjang terbentuknya komitmen kelornpok.
Hal ini diperkuat dengan hasi analisis korelasi
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parsial yang menunjukkan bahwa korelasi
antara kepercayaan terhadap manajermen dan
orientasi komitmen kelompok sebesar r =
0, 1850 dengan p=0,008 lebih besar daripada
lorelasi antara kepemimpinan transformasional
dan orientasi komitmen kefompok sebesar r
=0, 1610dengan p=0,020.

Orientasi komitmen organisasi lebih
dipengaruhi oleh kepemimpinan trans-
formasional, Meski demikian kepemimpinan
transformasional ketika digertai dengan
kepercayaan terhadap manajemen memang
semakin memperkuat pengaruh terhadap
komitmen, namun demikian kepercayaan
terhadap manajemen itu sendiri tidak mem-
pengaruhi orientasi komitmen organisasi. Hal
itu didasarkan pada hasil analisis uji t pasca
regresi yang menunjukkan bahwa nilai t pada
variabel kepercayaan terhadap manajemen =
1,571 dengan p = 0.118. Hal ini diperkuat
dengan hasil analisis korelasi parsial yang
menunjukkan bahwa korelasi antara kepe-
mimpianan transformasional dan orientasi
komitmen organisasi sebesar r = 0,1750
dengan p=0,012. Sementara itu, tidak ada
korelasi antara kepercayaan terhadap mana-
jemen dengan dan orientasi komitmen
organisasi. Hal tu ditunjukkan dengan nilai r=
0,1091 dengan p=0, 118.

Pembahasan

Hal inl berarti bahwa kepemimpinan
transformasional akan lebih efektif dan
berpengaruh apabila kepercayaan terhadap
manajemen sudah terasakan oleh para
pengikut organisasi atau karyawan. Hal ini
sejalan dengan Podsakoff, MacKenzie, &
Bommer (1996) menegaskan bahwa peritaku
kepemimpinan transformasional mempenga-
ruhi aspek kepercayaan terhadap organisasi
maupun komitmen.

Hal penting dari hasi penelitian ini terletak
pada posit hubungan ketiga variabel tersebut.
Dengan kata lain, orientasi komitmen karya-
wan tidak akan terbentuk secara kuat,
manakala kepercayaan ferhadap manajemen
belum dirasakan secara langsung oleh para

pengikut. Peran aspek kepercayaan terhadap
manajemen dalam hal ini cukup kuat.

Dalam konteks penefitian ini, seorang
pemimpin yang menjalankan konsep kepe-
mimpinan transformasional diharapkan untuk
dapat membangun suasana yang menye-
babkan para karyawan percaya terhadap
manajemen. Kepercayaan ini lebih difokuskan
pada aspek kemampuan, kebijakan, dan
integritas sang pemimpin. Hal ini menjadi
sesuatu yang peru ditekankan, karena budaya
organisasi di lingkungan Asia memang mash
memerlukan itu sebagai pijakan awal untuk
membangun komitmen karyawan.

Menurut kajian Ahmed (dalam Putti,
Koontz, & Weihrich, 1888), 4 beberapa negara
Asia, secrang pemimpin akan dipercaya dan
dianggep manakala sang pemimpin memiliki
kemampuan mengkoordinasi. Oleh karenanya,
sang pemimpin tersebut harus memiliki
karakteristk seperti sopan, berusaha meng-
hindari konfrontasi, adaptif, memiliki kemauan
belajar, mampu menumbuhkan orang lain
berpendapat, dan sadar akan status. Apabila
dikaji secara lebih mendalam, karakteristik
tersebut amat berkaitan dengan konsep
kepercayaan terhadap manajemen yang
dikembangkan oleh Mayer, Davis, dan
Schoorman (1995).

Hal tersebut juga didasari dengan
pernyataan Tjosvold & Tjosvold (1995) yang
me negaskan pentingnya relasi antara
persiripin dan pengikut bersifat kostruktif,
salirg percaya dan saling respek. Hal tersebut
juga didukung dengan pandangan Synder,
Dowd, & Houghton (1994) yang menekankan
aspek pember-dayaan pengkut. Sebagaimana
diketahui, proses pemberdayaan ini bar akan
ferjadi manakala ada saling percaya antar sang
pemimpin dan pengikut,

Berdasarkan hasi penelitian menunjukkan
bahwa peran kepemimpinan transformasional
tidak begitu berpengaruh secara statistik
terhadap komitmen terhadap karr. Komitmen
karir lebih dipengarubi oleh kepercayaan
terhadap manajemen. Salah satu alasannya
adatah fokus antara kepemimpinan trans-
formasional cenderung berbeda dengan fokus
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komitmen terhadapa karir. Dalam kepe-
mimpinan transformasional lebih cenderung
menekankan pada upaya untuk memberikan
inspirasi bagi anak buah untuk berbuat demi
organisasi (Wood dkk, 1898). Sementara ity,
komitmen terhadap karir lebit memfokuskan
sistem pengembangan karir, Hal ini berarti
berkaitan dengan masahh sistem yang berlaku
padaorganisasi dan proses implementasinya.
Permasalahannya adalah sudahkah sistem
yang dijglankan oleh manajemen memang
dapat dipercaya dan dilakukan secara adil.
Temuan lain fentang pola korelasi ardara
kepemimpinan transformasional dan ke-
percayaan terhadap manajemen, dengan
orientasi komitmen kelompok. Hal d aftas
mengindikasikan bahwa aspek kepercayaan
terhadap manajemen lebih kuat dalam mem-
bangun komitmen terhadap kelompok. Oleh
sebab itu, secara tidak langsung dapatdikatakan
bahwa kepe-mimpinan transformasional baru
akan efeklif dalam membangun komitmen bak
terhadap kelompok ketka membentuk keper-
cayaan terhadap manajemen. Manakala
kepercayaan terhadap manajemen belum
terasakan lebh dahuiu, maka kepemimpinan
transformasional pengaruhnya kurang terthat.
Fenomena yang ferjadi di atas dapat
difahami, karena komitmen terhadap kelompok
merupakan proses yang berkaitan dengan
aspek relasi sosial yang sangat kuat. Menurut
Tyler dan Degoey (dalam Karamer & Tyler,
1997), kepercayaan merupakan sesuatu hal
yang penting ketka orang memiliki hubungan
sosial. Dalam konteks ini, orang lain atau
karyawan akan merasa memilki komitmen
secam kelompok, manakala & dipimpin oleh
orang yang layak dipercaya untuk memperkuat
relasi sosial. Sementara itu, pemimpin yang
layak dipercaya memang akan mudah terjadi
manakala & dipandang sebagai sosok yang
mampu memaharni nilai-nilai pengikutnya.
Temuan yang mengindikasikan bahwa
arientasi komitmen terhadap organisasi lebih
dipengaruhi oleh kepemimpinan trans-
formasional. Temuan ini semakin mengu-
kuhkan pandangan Yukl (1998) yang me-
ngemukakan bahwa kepemimpinan trans-

formasional memang akan memberikan
pengaruh terhadap komitmen organisasional
dari sisi kolaborasi antara pimpinan dan anak
buah sebagai satu kesatuan ksiompok yang
diikat oleh satu visi. Dalam kasus ini
kohesivitas akan tinggi dan sang pemimpin
cenderung berperan sebagai fasilitator dalam
proses pemberdayaan (Bradford & Cohen,
1998). Perasaan salu tim yang diarahkan
dengan satu hal atau visi inilah yang banyak
mendorong terciptanya suatu komitmen
terhadap orgarisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan secara mendalam, dapat diambil
beberapa kesimpulan.

1. Orientasikomitmen lebh berkaitan dengan
kepercayaan erhadap manajemen, tetapi
juga tetap didukung oleh peran kepe-
mimpinan transformasional.

2 Orientasi komitmen karir lebih berkaitan
dengan kepercayaan terhadap mana-
jemen. Sementara itu, kepemimpinan
transformasional tidak mempengaruhi
terbentuknya terbentuknya orientasi
komitmen karir.

3. Orientasi komitmen kelompok lebih
berkaitan dengan kepercayaan terhadap
manajemen, tetapi juga tetap didukung oleh
peran keparmimpinan transformasional.

4. Orientasi komitmen organisasi lebih
berkaitan dengan peran kepemimpinan
transformasional. Sementara itu,
kepercayaan terhadap manajemen tidak
mempenganti terbentuknya erbentuknya

orientasi komitmen organisasi.
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